
 

BAB I 

Pendahuluan 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia ditempati jutaan jiwa dengan suku bangsa dan keyakinan yang sangat 

beragam. Indonesia adalah negara dengan kekentalan nilai-nilai sosial yang 

melekat kuat di masyarakatnya. Masyarakat Indonesia juga terbiasa hidup 

berkelompok. Berbagai kelompok tumbuh di Indonesia dengan sangat baik. 

Masing-masing kelompok pun membentuk budayanya sendiri. Terdapat 

bermacam-macam kelompok yang tumbuh di Indonesia yang berbeda dengan 

ideologi, budaya dan nilai-nilai yang dianut sebagian besar masyarakat di 

Indonesia, kemudian kelompok tersebut menjadi kelompok minoritas yang 

mendapat sorotan negatif lantaran dinilai aneh, berpenampilan tidak wajar dan 

tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh bangsa Indonesia. 

Kelompok minoritas tersebut sering mendapatkan diskriminasi oleh 

masyarakat dominan. Diskriminasi terhadap kelompok minoritas, contohnya 

seperti penganut ajaran kepercayaan Ahmadiyah yang dianggap sebagai aliran 

sesat, waria dan homoseksual yang dianggap melanggar norma sosial dan ajaran 

agama yang pada akhirnya berujung pada kekerasan. Dalam setahun terakhir 

terdapat beberapa kasus kekerasan dan diskriminasi pada jemaah Ahmadiyah, 

kelompok waria dan kelompok homoseksual. Di antaranya sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
 

No. Tanggal Judul Berita Sumber Deskrips
i 

1. 22 Juli 
2015 

Penyegelan 
Rumah Ibadah 
Ahmadiyah di 
Tebet untuk 
Mencegah 
Terjadinya 
Keributan 

http://www.beritaempat 
.com/penyegelan- 
rumah-ibadah- 
ahmadiyah-di-tebet- 
untuk-mencegah- 
terjadinya-
keributan/ 

Warga dan anggota FPI 
mengepung satu rumah di 
Bukit Duri, Tebet, Jakarta 
Selatan, yang diduga 
menjadi markas jemaat 
Ahmadiyah. 
Massa ingin mengusir 
orang-orang yang 
beraktivitas di rumah itu. 
Upaya penyelesaian konflik 
antar keyakinan yang terjadi 
tidak bisa diselesaikan oleh 
satu pihak, melainkan harus 
melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan 
terkait seperti Kantor 
Wilayah Kementrian Agama 
DKI Jakarta. 

2. 15 Juni 
2015 

FPI Kepung 
Markas 
Ahmadiyah, 
Kepolisian Gelar 
Mediasi 

http://www.cnnindone
s 
ia.com/nasional/20150 
615145454-20- 
60084/fpi-kepung- 
markas-ahmadiyah- 
kepolisian-gelar- 
mediasi/ 

Pemerintah kota (Pemkot) 
Administrasi Jakarta Selatan 
Rabu (8/7) lalu, telah 
menyegel rumah yang 
dijadikan tempat ibadah oleh 
para jemaah Ahmadiyah 
yang berada di Bukit Duri, 
Tebet, Jakarta Selatan. 
Menanggapi hal di atas, Rois 
Syuriah Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) 
DKI Jakarta Ustad H. 
Maulana Kamal Yusuf 
mengatakan penyegelan 
yang dilakukan oleh Pemkot 
Jakarta Selatan sudah benar. 
Ia menilai penyegelan 
tersebut untuk mencegah 
terjadinya keributan sesama 
umat Islam di Jakara selatan. 

3. 17 Mei 
2015 

Stop Kekerasan 
Pada Kaum Lesbi, 
Gay, Transgender 

http://wartakota.tribun
n 
ews.com/2015/05/17/st 
op-kekerasan-pada- 
kaum-lesbi-gay- 
transgender 

Komunitas LGBTI (Lesbian, 
Gay, Bisexual, Transgender, 
dan Intersexual) menggelar 
aksi di Bunderah HI, 
Thamrin, Jakarta Pusat pada 
Minggu (17/5/2015). 
Mereka mengkampanyekan 
agar menghentikan 
diskriminasi dan kekerasan 
terhadap kaumnya. Dengan 
adanya UU Pornografi 
menjadi dasar lahirnya 
kebijakan dan dapat 
menutup mati jalan 
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        pemenuhan hak - hak 
minoritas terhadap kaum 
LGBTI. 

4. 18 April 
2015 

Tembakan Hingga 
Siksaan Fisik 
Sasar Waria 

http://metro.news.viva
. 
co.id/news/read/20880 
5-tembakan-hingga- 
siksaan-fisik-sasar- 
waria 

Penembakan yang menimpa 
tiga waria di kawasan 
Taman Lawang, Jakarta 
Pusat, Kamis dini hari, lalu, 
menimbulkan keresahan 
bagi komunitas waria. kasus 
itu menambah daftar 
panjang sejumlah kasus 
kekerasan terhadap waria 
yang ditangani lembaga 
swadaya masyarakat 
tersebut. kasus penembakan 
ini bukan pertama terjadi. 
Kasus serupa juga pernah 
menimpa waria. Namun, 
pelaku penembakan kala itu 
hanya menggunakan 
senapan angin sehingga tak 
sampai menimbulkan korban 
jiwa. 

Perbedaan yang ditunjukkan oleh beberapa kelompok minoritas di atas 

tersebut membuat masyarakat resah, berprasangka buruk bahkan melakukan 

tindakan-tindakan kekerasan dengan tujuan menyelamatkan diri mereka dari 

sesuatu yang dianggap aneh, menakutkan, tidak sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku. 

Salah satu kelompok yang tergolong minoritas di Indonesia adalah 

kelompok Punk. Kelompok ini Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti 

pemuda yang ikut gerakan menentang masyarakat yang mapan, dengan 

menyatakannya lewat musik, gaya berpakaian, dan gaya rambut yang khas 

(http://kbbi.web.id/punk). 

Istilah punk merupakan sub-budaya yang lahir di London, Inggris. Gerakan 

anak muda ini diawali oleh remaja pekerja (O‘Hara  dalam  Inayah, 2011:10). 

Punk  memiliki  tiga  pengertian,   yaitu  Punk  sebagai  budaya  remaja       dalam 
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berpakaian dan musik; Punk sebagai pemuda yang memiliki keberanian untuk 

memberontak, memperjuangkan kebebasan dan melakukan perubahan; serta Punk 

sebagai bentuk perlawanan yang hebat, karena menciptakan musik, gaya hidup, 

kelompok, dan kebudayaan sendiri. Kelompok Punk sendiri banyak macamnya, 

misalnya Anarcho Punk, Crust Punk, Glam Punk, Hardcore Punk, Nazi Punk, The 

Oi atau Street Punk, Queer Core, Riot Grrrl, Scum Punk, The Skate Punk, Ska 

Punk, dan Punk Fashion. Masing-masing memiliki ciri khasnya sendiri, misalnya 

dalam aliran musik maupun cara berpakaian (O’Hara dalam Inayah, 2011:11) 

Punk diartikan dalam beberapa sudut pandang, pengertian yang pertama, 

yaitu Punk sebagai budaya remaja dalam berpakaian dan musik diperlihatkan 

dalam potongan rambut para anggotanya yang berjenis mohawk ala suku indian, 

atau ala feathercut, dan diwarnai dengan warna-warna yang terang. Selain itu juga 

identik dengan sepatu bot, rantai, spike, jaket kulit, celana jeans ketat, baju yang 

lusuh, sehingga banyak yang mengira bahwa orang yang berpenampilan  seperti 

itu sudah layak untuk disebut sebagai seorang anggota kelompok Punk. Kelompok 

Punk juga memiliki ciri khas melalui lagu-lagu dengan musik dan lirik yang 

sederhana namun kadang-kadang kasar, beat yang cepat dan menghentak. 

Pengertian yang kedua yaitu Punk sebagai pemuda memiliki keberanian 

untuk memberontak, memperjuangkan kebebasan, melakukan perubahan 

diperlihatkan dari asal mula kelompok Punk terbentuk. Kelompok Punk muncul 

sebagai bentuk pemberontakan para pemuda terhadap penguasa Inggris yang tidak 

memikirkan kesejahteraan masyarakat. Pemberontakan juga dinilai sebagai 

pemikiran anti kemapanan oleh kelompok Punk, yaitu anti terhadap kaum orang 
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mapan, para penguasa yang tidak memikirkan kesejahteraan masyarakat. 

Kelompok Punk juga erat kaitannya dengan istilah anarkisme, yaitu ajaran atau 

paham yang menentang setiap kekuatan negara, juga tidak menyukai adanya 

pemerintahan dan undang-undang. 

Kemudian pengertian yang ketiga yaitu Punk sebagai bentuk perlawanan 

yang hebat, karena menciptakan musik, gaya hidup, kelompok, dan kebudayaan 

sendiri diperlihatkan dalam keyakinan para anggota kelompok  Punk yang 

berbunyi Do It Yourself. Pemikiran ini diyakini oleh anggota kelompok Punk 

karena tidak mau dikekang oleh suatu peraturan. Kelompok Punk juga berusaha 

menyindir para penguasa dengan caranya sendiri. Penilaian kelompok Punk dalam 

melihat suatu masalah dapat diamati melalui lirik-lirik lagunya yang bercerita 

tentang masalah politik, lingkungan hidup, ekonomi, ideologi, sosial, dan bahkan 

masalah agama (O’Hara dalam Inayah, 2011:12) 

Kelompok Punk juga merambah sampai ke Indonesia, terutama yang terlihat 

di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Malang, dan Bali. 

Identitas sebagai anggota kelompok Punk juga banyak diadaptasi dari dunia Barat 

seperti bentuk musik dan fashion. Awalnya, kelompok Punk di Indonesia 

mengadopsi tentang cara bermusik. Di akhir tahun 1980-an mulai bermunculan 

band-band yang beraliran Punk. Mereka mengadakan konser kecil-kecilan di 

berbagai tempat di Jakarta. Sampai akhirnya dibuat perkumpulan dan perekrutan 

anggota kelompok Punk. Anggota kelompok Punk biasanya berasal dari kaum 

remaja hingga dewasa muda usia 13 sampai dengan 25 tahun (O’Hara dalam 

Inayah, 2011:12). 
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Namun, budaya kelompok Punk hadir di Indonesia tanpa tujuan yang jelas 

sejak awal. Punk tidak hadir sebagai respon keterasingan dalam masyarakat 

modern, melainkan hanya sebuah bentuk representasi baru dari remaja. Pada saat 

ini hanya terjadi adopsi sebagian ciri-ciri kelompok Punk. Kelompok Punk yang 

sebelumnya berideologi tentang memperjuangkan kebebasan dan keadilan, 

sekarang mulai terpinggirkan. Akibat pemahaman yang tidak utuh tersebut, 

banyak anggota kelompok Punk yang mengartikan Punk sebagai hidup bebas 

tanpa aturan. Sehingga banyak dari anggota kelompok Punk yang melakukan 

tindakan-tindakan yang meresahkan masyarakat. Salah satu contohnya adalah 

mabuk-mabukan di muka umum secara bergerombol, meminta uang secara paksa 

kepada masyarakat, dan lain sebagainya. Masyarakat awam pun menarik 

kesimpulan bahwa kelompok Punk adalah segerombolan remaja yang berperilaku 

seperti itu. Didukung dengan hingar bingar musik Punk dan lirik yang berisi 

kecaman-kecaman pemberontakan mengakibatkan miringnya persepsi masyarakat 

mengenai Punk. Bahkan ada juga masyarakat yang menganggap Punk hanya 

sekedar aliran musik keras belaka. 

Berbagai kesan dan stigma negatif ditujukan pada kelompok Punk. mereka 

dianggap kriminal, berandal, urakan dan berbahaya. Hampir di setiap kota 

keberadaan kelompok Punk dianggap berbahaya dan meresahkan.  Seperti 

beberapa kasus yang dimuat di media massa mengenai kekerasan dan kasus 

kriminalitas kelompok Punk di Indonesia dan khususnya di daerah Pulogadung, 

Jakarta Timur: 
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Tabel 1.2 

 
Berita Kasus Kriminalitas Kelompok Punk di Indonesia 

 

No Judul Berita Tanggal Sumber Deskripsi Berita 

1. Rebutan Lapak, Enam 
Anak Punk Bunuh 
Pengamen 

10 Juli 
2013 

http://www.beri
t 
asatu.com/huku 
m- 
kriminalitas/122 
986-rebutan- 
lapak-enam- 
anak-punk- 
bunuh- 
pengamen.html 

Gara-gara merasa lapaknya 
mencari uang diserobot orang, 
enam orang bandit jalan 
menusuk seorang pengamen. 
Pengamen bernama Dicky 
Maulana (15) itu akhirnya tewas 
di bawah Jembatan Cipulir, 
Kebayoran Lama, Jakarta 
Selatan. Kemudian anggota 
kepolisian melakukan 
pemeriksaan TKP dan saksi- 
saksi. Dari sana, muncul 
kecurigaan dan pelapor dimintai 
keterangan. Ternyata, 
pembunuhan itu hasil dari 
perbuatan ketiga pengamen itu 
dan teman-temannya yang lain. 

2. Polisi Ciduk 8 Anak 
Punk dan 4 Wanita di 
Hotel 

11 Juni 
2015 

http://www.beri
t 
asatu.com/huku 
m- 
kriminalitas/311 
6020-Polisi- 
ciduk8-Anak- 
Punk-dan-4- 
Wanita-di-Hotel 

Delapan anak punk diamankan 
di Jalan Pancasila, sedangkan 
dua wanita asal Jawa Tengah 
diciduk saat berada Hotel 
Flamboyan. Sementara dua 
wanita lainnya diamankan saat 
berada di Hotel Srikandi. 
Keempat wanita yang berasal 
dari luar Pontianak tersebut 
diketahui tidak memiliki kartu 
tanda penduduk. Untuk 
sementara kasus ini diasumsikan 
mengarah kepada tindakan 
prostitusi. 

3. Tujuh Anak Punk 
Terjaring Razia Narkoba 

26 
Februari 

2015 

http://kupasbeng 
kulu.com/tujuh- 
anak-punk- 
terjaring-razia- 
narkoba 

Operasi Bina Kesuma (Bimas) 
yang akan digelar Polres 
Bengkulu, Kamis (26/02/2015) 
kembali menuai hasil positif. 
Sebanyak 7 orang anak punk 
yang diduga menghisap lem 
Aibon serta 20 gerobak yang 
sering mengambil barang bekas 
di kawasan Pasar Panorama 
Kota Bengkulu, dikasih 
pengarahan oleh Kasat Binmas 
Polres Bengkulu AKP Ali Rais 
Ndraha. 

4. Anak Punk Bikin Resah 
Warga Bekasi 

30 
Januari 
2015 

http://metro.sind 
onews.com/read 
/958028/31/ana 
k-punk-bikin- 
resah-warga- 
bekasi- 

Warga Kota Bekasi diresahkan 
dengan ulah anak punk yang 
melakukan aksi kejahatan 
dengan modus pengamen. 
Kendati banyak yang 
ditertibkan, kenyataannya 
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      1422612228 hingga kini masih banyak anak 
punk yang berkeliaran dan 
melakukan aksi kriminal. 
Menurut salah satu korban, dia 
dimintai uang dengan paksa 
oleh pelaku yang berpura-pura 
mengamen. "Saya dipaksa 
memberi uang, kebetulan saya 
tidak punya uang kecil," 
katanya, Jumat (30/1/2015). 

5. Seorang Pemuda Nias 
Tewas Dikeroyok Anak 
Punk 

10 
Septemb 
er 2013 

http://regional.k 
ompas.com/rea
d 
/2013/09/09/221 
1433/Seorang.P 
emuda.Nias.Te 
was.Dikeroyok. 
Anak.Punk 

Juni Gea bersama temannya, 
Jefri Zebua (21), bermaksud 
makan bakso sekalian minum 
jus di salah satu warung di Pasar 
Horas, Pematangsiantar. Ketika 
sedang duduk-duduk sambil 
minum jus, segerombolan anak 
punk yang berjumlah sekitar 10 
orang, mendatangi meja tempat 
mereka duduk. Gerombolan 
anak punk itu langsung 
mengeroyok dan memukuli Jefri 
bertubi-tubi sampai tersungkur 
di lantai. Juni pun dikeroyok 
dan dipukuli bahkan perut dan 
punggungnya ditikam hingga 
tersungkur dan bersimbah darah 
di atas trotoar jalan. 

6. Anak Punk Keroyok 
Polisi di Bekasi 

15 April 
20014 

http://metro.tem 
po.co/read/news 
/2014/04/15/064 
570750/anak- 
punk-keroyok- 
polisi-di-
bekasi 

Penyidik Satuan Reserse 
Kriminal Polresta Bekasi Kota 
menangkap seorang anak punk, 
Lubis, 22 tahun. Pasalnya, dia 
melakukan pengeroyokan 
terhadap seorang anggota 
Kepolisian setempat hingga 
mengalami luka bacok dan 
memar. peristiwa pengeroyokan 
itu bermula ketika Brigadir 
Bagus melintas di Jalan Chairil 
Anwar, Kelurahan Margahayu, 
Kecamatan Bekasi Timur, pada 
Ahad, 13 April 2014 siang. 
Korban yang tengah 
mengendarai sepeda motor tak 
sengaja menyerempet seorang 
anak punk yang tengah berada 
di pinggir jalan. 
Karena merasa bersalah, 
Brigadir Bagus lalu turun dari 
sepeda motornya dan mencoba 
meminta maaf. Bahkan, dia 
menyatakan siap bertanggung 
jawab. Namun, upaya itu malah 
disambut bogem mentah dari 
pelaku. 
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7. Ngamen Maksa, Enam 19 http://www.mer Dianggap kerap membuat resah 
Anak Punk Ditangkap Agustus deka.com/jakart warga, enam remaja 
Polisi 2014 a/ngamen- berpenampilan ala anak punk 

maksa-enam- diamankan aparat Kepolisian 
anak-punk- Sektor Metro Tambora, Jakarta 
ditangkap- Barat. Dalam aksinya, mereka 
polisi.html mengamen dan memaksa 

penumpang angkutan umum 
untuk memberikan uang. 

 
 
 
 

Tabel 1.3 
 

Berita Kasus Kriminalitas Kelompok Punk di Pulogadung 

Jakarta Timur 
No Judul Berita Tanggal Sumber Deskripsi Berita 

1. Polisi Bekuk Kelompok 
Punk Pulogadung 

18 Mei 
2011 

http://krimin 
alitas.com/p 
olisi-bekuk- 
kelompok- 
punk- 
terminal- 
pulogadung/ 

Sedikitnya 23 anak punk yang 
dianggap mengganggu ketentraman 
umum digiring Kepolisian Sektor 
Metro Kebayoran Lama, untuk 
diberikan pengarahan. Laporan 
diterima dari warga sekitar yang 
merasa terganggu karena kebiasaan 
kelompok-kelompok punk ini 
mengonsumsi minuman keras di 
wilayah publik. Setelah menikmati 
miras, mereka juga mengganggu 
ketertiban dan keamanan warga. 
Saat penangkapan, petugas menyita 
barang bukti berupa botol-botol 
miras dan beberapa pisau lipat. 

2. Nekat Curi Motor, Anak 
Punk Dihajar Massa di 
Pulogadung 

12 
Januari 
2010 

http://www. 
beritasatu.co 
m/hukum- 
kriminalitas/ 
3116020- 
nekat-curi- 
motor-anak- 
punk- 
dihajar- 
massa-di- 
pulogadung. 
html 

Tindak kejahatan kini tak hanya 
dapat dilakukan orang dewasa. 
Seperti yang dilakukan ketiga 
remaja di bawah umur 
berpenampilan Punk, KK (16), 
AAP (15), dan MUENG (15), yang 
nekat melakukan aksi pencurian 
kendaraaan bermotor (curanmor) di 
terminal Pulogadung, Jakarta 
Timur. 

3. Tinggi, Kasus 
Kriminalitas di Terminal 
Pulogadung 

30 
Septemb 
er 2008 

http://www.r 
epublika.co.i 
d/berita/no- 
channel/08/0 
9/30/5660- 
tinggi-kasus- 
kriminalitas- 

Tingkat kriminalitas di Terminal 
Pulogadung, Jakarta Timur, selama 
musim mudik ini masih tinggi. 
Hingga kemarin (29/9) saja, sudah 
terjadi satu kasus pembiusan, satu 
pencurian, dan satu pengeroyokan 
beberapa diantaranya melibatkan 
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      di-terminal- 
pulogadung 

kelompok Punk. 

4. Satpol PP Jaring Belasan 
Anak Punk di Pelataran 
Terminal Pulogadung 

20 
Agustus 

2009 

http://kabar 
wajo.com/in 
dex.php/sep 
utar- 
wajo/item/8
8 1-satpol-
pp- jaring- 
belasan- 
anak-punk- 
di-pelataran- 
terminal- 
pulogadung. 
html 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Kabupaten menjaring 
sedikitnya 16 anak punk di 
pelataran Terminal Pulogadung, 
Rabu (25/3/2015). 
Sekretaris Satpol PP Kabupaten 
Wajo, Muhammad Hairil, 
mengatakan ke-16 anak punk yang 
diamankan tersebut tertangkap oleh 
Satpol PP saat melakukan operasi 
rutin di terminal.Saat operasi, 
belasan anak punk ini kedapatan 
mengamen di terminal dan di 
pelataran terminal, Jalan Haji Bahe, 
Sengkang. Ke-16 anak punk yang 
tertangkap tersebut juga tidak 
memiliki kartu identitas. 

5. Anak Punk Pengidap 
HIV Terlibat 
Pengeroyokan di 
Terminal Pulogadung 

9 
Novemb 
er 2012 

http://poskot 
anews.com/2 
012/11/19/an 
ak-punk- 
pengidap- 
hiv-terlibat- 
pengeroyok
a n-di- 
termina- 
pulogadung/. 
html 

Tersangka Enjang,3 2, ketika 
diinterogasi ternyata terlibat kasus 
pengeroyokan salah satu tukang 
ojek di Terminal Pulogadung. 
tersangka bersama 15 temannya 
memecahkan kaca ruang petugas 
pengamanan terminal. 
Terjangkitnya tersangka Enjang ini 
diketahui saat diperiksa saku 
celananya terdapat kartu berobat 
rutin setiap bulan di RSU Bekasi. 

6. Anak Punk Todong 
Penumpang Angkot di 
Pulogadung 

23 April 
2009 

http://www. 
beritasatu.c
o m/hukum- 
kriminalitas/ 
22235587- 
anak-punk- 
todong- 
penumpang- 
angkot-di- 
pulogadung. 
html 

Kelompok anak jalanan yang biasa 
disebut anak punk Pulogadung, 
Jakarta Timur berulah dengan 
menodongkan senjata tajam kepada 
seorang penumpang angkutan 
umum. Mereka meminta uang 
kepada korban secara paksa. 
Sebilah pisau lipat ditodongkan 
oleh anak punk ke perut Nurbaya 
yang sendirian berada di dalam 
angkot. Dirinya berteriak, sehingga 
membuat penodong ketakutan dan 
melarikan diri. Dia hanya berharap, 
agar pemerintah daerah dan pihak 
terkait lainnya menindak tegas para 
pengamen jalanan yang melakukan 
tindak kriminal. 

 

Beberapa berita di atas merupakan contoh bagaimana kelompok Punk street 
 

membuat   ketidaknyamanan   dalam   kehidupan   bermasyarakat   yang  akhirnya 
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menimbulkan keresahan di benak masyarakat akan hadirnya kelompok Punk 

street. 

Kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan oleh kelompok Punk street 

kemudian menjadi alasan dibentuknya suatu kelompok bernama Punk Muslim. 

Kelompok ini berdiri di akhir tahun 2007 di Pulogadung, Jakarta Timur dan 

sampai sekarang beranggotakan kurang lebih 30 orang dengan kisaran usia 13-29 

tahun. Lebih dari setengah anggota kelompok ini adalah remaja berusia 13-20 

tahun. Anggota Kelompok Punk Muslim awalnya kebanyakan berasal dari 

kelompok Punk street. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Punk street 

menghabiskan sebagian besar waktunya di pinggir jalan atau di tempat keramaian 

seperti mengamen di pinggir jalan atau sekedar menghabiskan waktu. Penggagas 

Kelompok Punk Muslim adalah alm. Budi Khoironi yang merasa prihatin dengan 

keberadaan anggota kelompok Punk yang memiliki prinsip hidup tanpa orientasi, 

atau disebut sebagai anti kemapanan dan meninggalkan agamanya. 

Pengertian kemapanan adalah keadaan yang cukup, sedangkan anti 

kemapanan adalah keadaan yang berlawanan dari mapan atau cukup. Sesuai 

dengan sejarah Punk, anti kemapanan merupakan gerakan menentang masyarakat 

yang mapan, berkuasa, tanpa memikirkan kesejahteraan rakyat. Anggota 

kelompok Punk memaknakan anti kemapanan sebagai bentuk anti terhadap 

kemapanan hidup, anti terhadap kebutuhan-kebutuhan yang dipenuhi  oleh 

manusia seperti sandang, pangan, papan. Padahal jika dilihat dari fenomena yang 

ada, kehidupan awal kebanyakan anggota kelompok Punk, khususnya Punk street 

memang berada dalam situasi yang tidak mapan, maka akan mengherankan jika 
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anggota kelompok Punk street yang berada dalam situasi tidak mapan memiliki 

pemikiran anti kemapanan. 

Setelah Budi Khaironi meninggal dunia, Ahmad Zaki menjadi pembina dan 

pengembang Kelompok Punk Muslim selanjutnya. Ahmad Zaki menjelaskan 

mengenai ideologi kelompok Punk sebelumnya, bahwa setiap anggota kelompok 

Punk menginginkan kebebasan dalam hidupnya. Jika ingin sebebas-bebasnya, 

mungkin Punk harus mempunyai dunia dan bumi sendiri, padahal kenyataannya, 

hal tersebut mustahil terjadi. Sedangkan dalam Kelompok Punk Muslim, 

pemikiran mengenai kebebasan dalam kelompok Punk diartikan sebagai makna 

baru yaitu membebaskan dari ideologi yang mengharuskan untuk tidak bertuhan 

dan anti dengan kemapanan versi kelompok Punk. 

Anti kemapanan yang dianut oleh Kelompok Punk Muslim juga merupakan 

hasil pemaknaan kembali. Sebelumnya anti kemapanan diartikan sebagai 

perlawanan terhadap pemikiran dan tingkah laku masyarakat mapan. Kemudian 

anti kemapanan menurut Kelompok Punk Muslim adalah perlawanan terhadap 

masyarakat mapan yang berusaha mencapai kehidupan mapan dengan 

menghalalkan segala cara. Selain itu, anti kemapanan juga diartikan oleh 

Kelompok Punk Muslim sebagai keadaan yang lebih dari cukup. Maksudnya 

adalah keadaan di mana Kelompok Punk Muslim selalu berupaya untuk menjadi 

pribadi yang merasa tidak berkecukupan dari segi pengaktualisasian diri, sehingga 

akan berusaha menjadi pribadi yang lebih baik dari keadaan saat ini. 

Menurut Ahmad Zaki (dalam Inayah, 2011:15), Punk adalah pilihan hidup 

dan  menjadi  seorang  muslim  adalah  jalan  hidupnya.  Kelompok  Punk Muslim 
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adalah kontrakultur dari budaya kelompok Punk itu sendiri, tetapi juga menjadi 

subkultur dari kelompok Punk. Menurut Hamdani (dalam dalam Inayah, 2011:15), 

subkultur adalah gejala budaya dalam masyarakat industri maju yang umumnya 

terbentuk berdasarkan usia dan kelas, serta secara simbolis diekspresikan dalam 

bentuk penciptaan gaya dan bukan hanya merupakan penentangan terhadap 

hegemoni atau jalan keluar dari suatu ketegangan sosial. Menurut penjelasan 

tersebut, kelompok Punk merupakan contoh dari subkultur.  Sedangkan, 

Kelompok Punk Muslim memiliki pemikiran dan budaya yang  berlawanan 

dengan kelompok Punk, sehingga disebut kontrakultur, tetapi tetap menjadi 

bagian dari kelompok Punk yaitu subkultur itu sendiri. 

Hingga saat ini Punk Muslim masih terus berjuang untuk mendapatkan 

pengakuan yang sama selayaknya manusia. Tidak lagi dikucilkan, dipinggirkan, 

dibuang, dan disingkirkan seperti yang selama ini terjadi. Mereka ingin hidup 

bebas, namun tetap berpegang teguh pada tali agama. Mereka juga ingin 

berinteraksi seperti selayaknya makhluk sosial, tidak dianggap aneh dan dianggap 

remeh. 

Dalam setiap masyarakat terdapat kultur dominan yang harus dipatuhi 

masyarakat, siapa saja yang tidak mematuhi nilai dan norma dalam kultur tersebut 

akan menjadi kaum yang dimarjinalkan atau dikesampingkan karena dianggap 

berbeda dan tidak pantas menjadi bagian dalam kelompok dominan. Dalam 

interaksi dengan masyarakat, Punk Muslim masih sering mendapat penolakan, 

mereka masih dianggap aneh dan menyimpang dari norma yang ditetapkan 

kelompok dominan yang berpotensi menghasilkan konflik. 
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Pada awal kemunculan Punk Muslim di daerah Pulogadung Jakarta Timur, 

sempat terjadi beberapa konflik yang memicu emosi warga dan anggota Punk 

Muslim sendiri. Seperti dikatakan Zaki (dalam Inayah,2011:8), pada  awalnya 

Punk Muslim dijauhi dan tidak ada warga yang mau berkenalan, mungkin karena 

warga menganggap penampilan Punk Muslim menyeramkan, sempat juga terjadi 

salah paham dengan warga, contohnya saat anak kecil ingin bermain dengan 

beberapa anggota Punk Muslim pasti kemudian orang tuanya marah karena 

menganggap Punk Muslim akan mengajari hal-hal negatif. Contoh lainnya, saat 

salah seorang anggota Punk Muslim dilarang untuk mengumandangkan adzan di 

masjid oleh ketua RT setempat karena Punk Muslim dianggap sesat. 

Pernyataan Ahmad Zaki di atas menunjukkan bahwa keberadaan Punk 

Muslim di kawasan Pulogadung Jakarta Timur tersebut pada awalnya sering 

menimbulkan konflik di masyarakat. Punk Muslim mencoba masuk dan 

berinteraksi, namun tetap dipandang sebelah mata oleh kelompok dominan. 

Punk Muslim terus mencoba membaur dengan warga dalam proses 

pembentukan identitas Punk Muslim. Semua stigma negatif yang melekat pada 

benak masyarakat akan keberadaan Punk berpotensi melahirkan konflik. Konflik 

beberapa kali terjadi antara Punk Muslim dengan kelompok dominan karena 

kelompok dominan masih merasa tidak nyaman dengan keberadaan kelompok 

Punk. Pandangan negatif mengenai Punk memunculkan keresahan, kecurigaan, 

kesalahpahaman. Namun, saat ini Punk Muslim berhasil membuat kelompok 

dominan menerima semua keterlibatan mereka di masyarakat tanpa menimbulkan 

konflik. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 
Kelompok Punk Muslim hadir dengan ideologi yang berbeda dengan kelompok 

Punk pada umumnya yang anarkis, bebas dan anti kemapanan. Punk Muslim 

berusaha mengubah persepsi masyarakat mengenai Punk yang selama ini dinilai 

negatif oleh masyarakat. Punk Muslim saat ini telah bisa menjadi bagian 

masyarakat, meskipun awalnya mereka ditolak dan disingkirkan, hingga terjadi 

berbagai konflik dalam masyarakat akibat keberadaan mereka. 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimanakah manajemen 

konflik yang dilakukan oleh kelompok Punk Muslim dan kelompok dominan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 
1. Mengetahui pengalaman kelompok Punk Muslim dalam melakukan 

komunikasi dengan masyarakat dominan 

2. Mengetahui penyebab terjadinya konflik antara kelompok Punk Muslim dan 

kelompok dominan 

3. Mengetahui pengalaman manajemen konflik yang dilakukan Punk Muslim 

dan masyarakat dominan 

 
1.4 Signifikansi Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang bagaimana kelompok Punk 

Muslim membuat manajemen konflik agar dapat diterima oleh kelompok 

dominan. 
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1.4.1 Signifkansi Teoritis 

 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman ilmiah 

mengenai keberlakuan Co-Coltural Theory, Cultural Identity Theory, dan Face 

Negotiation Theory dalam melakukan manajemen konflik antar kelompok budaya 

berbeda. Penelitian ini dilakukan sebagai suatu upaya untuk memahami penyebab 

konflik dan penyelesaiannya. Penelitian ini juga berusaha untuk mengembangkan 

bangunan komunikasi antar kelompok budaya yang berbeda. Di Indonesia, 

keberadaan bangunan komunikasi tersebut menjadi amat penting mengingat 

banyaknya konflik yang terjadi di antara kelompok minoritas atau co-cultural dan 

masyarakat dominan agar dapat meminimalisir prasangka dan kesalahpahaman 

dam komunikasi antar dua kelompok dengan budaya yang berbeda. 

 
1.4.2 Signifikansi Praktis 

 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan penjelasan tentang 

bagaimana setiap individu dari dua budaya yang berbeda melakukan manajemen 

konflik dalam sebuah ruang sosial yang memungkinkan mereka bisa bertemu dan 

berinteraksi dan saling mempengaruhi. Di samping itu, penelitian ini diharapkan 

dapat mengonstruksikan bangunan komunikasi yang memungkinkan setiap 

individu dari masing-masing kelompok budaya bisa hidup berdampingan dengan 

rukun sebagai hasil dari manajemen konflik yang dilakukan di antara mereka. 

 
1.4.3 Signifikansi Sosial 

 
Dalam tataran sosial, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

pengalaman manajemen konflik yang dilakukan oleh  minoritas atau    co-cultural 
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dan kelompok dominan sehingga diharapkan mampu menjadi pedoman untuk 

pembaca dan masyarakat luas khususnya kelompok minoritas yang  terlibat 

konflik dengan kelompok dominan agar dapat melakukan manajemen konflik 

dengan baik. 

 
1.5 Kerangka Pemikiran Teoritik 

 
1.5.1 State of The Art 

 
Penelitian mengenai kelompok Punk Muslim sudah beberapa kali dilakukan, 

keunikan kelompok Punk Muslim menjadi daya tarik  peneliti-peneliti 

sebelumnya. 

 
Tabel 1.4 

State of The Art 
 

No Judul Penelitian Peneliti Kerangka Teori Metodologi 
Penelitian 

1. Pengalaman Negosiasi 
Identitas Kelompok Punk 
Muslim Dalam Kelompok 

dominan. 
(2013) 

Muhammad 
Reza 

Mardiansyah 

Identity Negotiation 
Theory dan 

Co-Cultural Theory 

Kualitatif 

2. Motivasi 
Bergabung Anggota 

Komunitas Punk Muslim. 
(2011) 

Rachmah 
Fitrie Inayah 

Teori Atribusi Kovariasi Kuantitatif 

3. Memori Kultural, Konflik, 
dan Media. 

Studi Kasus: 
Pertikaian Indonesia dan 

Malaysia atas iklan 
“Enicmatic Malaysia͟ ”. 

(2013) 

Gilang Desti 
Parahita 

Teori 
Familiaritas 
dan Teori 

Sensasionalitas dan 
Etnosentrisme Berita 

Internasional. 

Kualitatif 

4. Peran Agama Serta 
Implementasi 

Komunikasi dan 
Manajemen Konflik dalam 
Kerusuhan Sosial di Losari 

Brebes Jawa Tengah. 
(2008) 

Muchamma
d Yulianto 

Teori Hubungan 
Masyarakat, 

Teori Kesalahpa 
haman Antarbudaya, 

Teori Kebutuhan Manusia, 
Teori Identitas, 

dan 
Teori Transformasi 

Konflik 

Kualitatif 
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Penelitian Muhammad Reza Mardiansyah (2013) mengenai “Pengalaman 

Negosiasi Identitas Kelompok Punk Muslim Dalam Kelompok Dominan” 

menjelaskan bahwa stereotip negatif yang berkembang mengenai kelompok Punk 

di masyarakat umumnya mempengaruhi kelompok Punk Muslim dalam 

membangun identitasnya, akibat kesulitan tersebut akhirnya kelompok Punk 

Muslim melakukan strategi komunikasi akomodasi agar dapat diterima oleh 

kelompok dominan. Penelitian lanjutan yang akan dilakukan adalah dengan 

pendekatan yang berbeda, yakni membahas konflik yang terjadi di antara 

kelompok dominan dan Punk Muslim serta bagaimana manajemen konflik 

dilakukan secara lebih detail dan komprehensif. 

 
Penelitian Rachmah Fitrie Inayah (2011) memberikan penjelasan mengenai 

“Motivasi Bergabung Anggota Kelompok Punk Muslim” yang memaparkan hasil 

bahwa motivasi bergabung  di  kelompok  Punk  Muslim  selain   karena ajakan 

dari anggota kelompok Punk Muslim, adanya  teman,  dan kesempatan untuk 

bisa bermain musik juga karena subyek memiliki tujuan dari dalam dirinya yang 

ingin dicapai, seperti untuk memperdalam ilmu agama, perbedaan dengan 

penelitian lanjutan yang akan dilakukan adalah penelitian ini membahas konflik 

yang terjadi secara internal dalam proses penerimaan anggota baru, sedangkan 

penelitian lanjutan akan menjelaskan pengalaman konflik yang terjadi antara Punk 

Muslim secara keseluruhan yang berinteraksi dengan warga di Jl. Swadaya III, 

Pulogadung. 

Penelitian Gilang Desti Parahita memang tidak menjadikan kelompok Punk 

Muslim  sebagai  objek  penelitian,  namun  penelitiannya  yang berjudul “Memori 
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Kultural, Konflik, dan Media. Studi Kasus: Pertikaian Indonesia dan Malaysia 

atas iklan “Enicmatic Malaysia”.” dapat menjelaskan bahwa Memori  kultural 

yang negatif menjadi sumber konflik antar budaya ketika dikomunikasikan baik 

melalui media  massa  maupun  Internet.  Media  massa  mendasarkan pada 

memori kultural yang negatif tersebut untuk mengonstruksi peristiwa kekinian 

demi kepentingan sensasionalitas berita yang memperkeruh konflik antarbudaya, 

penelitian yang akan dilanjutkan akan mencari tahu apakah memori yang negatif 

mengenai stereotip kelompok Punk juga dapat menjadi sumber konflik ketika jika 

dikomunikasikan melalui media massa. 

Penelitian Muchammad Yulianto mengenai “Peran Agama Serta 

Implementasi Komunikasi dan Manajemen Konflik dalam Kerusuhan Sosial di 

Losari Brebes Jawa Tengah” juga tidak menjadikan Punk Muslim sebagai objek 

penelitian, namun penelitian ini dapat menjelaskan bahwa jarak sosial (social gap) 

di tengah masyarakat dipahami dalam bentuk tidak adanya interaksi atau tidak 

pernah berlangsung komunikasi sosial  antara  warga  keturunan  Tionghoa 

dengan warga pribumi asli Losari. Komunikasi dan manajemen konflik lebih 

banyak dimainkan oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat (sesepuh desa) yang 

masih dianggap memiliki wibawa dan disegani masyarakat sekitarnya. Penelitian 

lanjutan yang akan dilakukan juga mengeksplorasi peran tokoh agama dan tokoh 

masyarakat dalam upaya manajemen konflik dalam konteks budaya kelompok 

yang berbeda yakni kelompok Punk Muslim sebagai kelompok co-curltual dan 

warga Jl. Swadaya III sebagai kelompok dominan. 
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Dua penelitian di atas memang tidak menjadikan Punk Muslim sebagai 

objek, namun peneliti melihat kesamaan kasus yang terjadi pada objek penelitian 

tersebut. Selain ini dari keempat penelitian terdahulu peneliti ingin mencoba 

menganalisa manajemen konflik yang terjadi pada kelompok Punk Muslim 

sebagai kelompok co-culture dan masyarakat dominan. Peneliti mencoba melihat 

fenomena yang ada dengan teori-teori yang berkaitan seperti Co-Cultural Theory 

dan  Face Negotiation Theory 

Dari paparan di atas, peneliti mencoba menemukan aspek orisinalitas/ 

keaslian di mana ada hal-hal yang belum pernah diteliti sebelumnya, dan peneliti 

juga berusaha untuk melengkapi penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan manajemen konflik dalam konteks komunikasi antar budaya yang 

menggunakan sudut pandang Co-Cultural Theory, Cultural Identity Theory dan 

Face Negotiation Theory 

 
1.5.2 Paradigma Interpretif 

 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif untuk mengkaji mengenai 

pengalaman manusia yang berinteraksi dengan sesamanya. Dalam hal ini 

paradigma interpretif digunakan untuk mengkaji manajemen konflik yang 

dilakukan kelompok Punk Muslim dan kelompok dominan. Paradigma interpretif 

dapat diterapkan dalam keadaan sosial yang unik dan memungkinkan adanya 

perbandingan seperti keunikan yang dibentuk oleh kelompok Punk Muslim. 

Paradigma interpretif menciptakan pengalaman subjektif dan deskripsi khusus 

mengenai sebuah pengalaman (Neuman, 1997 : 388). 
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Interpretasi dikenal dalam bahasa Jerman dengan Vertschen (pemahaman), 

merupakan proses menentukan makna dengan pengalaman. Interpretasi 

merupakan proses aktif pikiran dan tindakan kreatif dalam mengklarifikasi 

pengalaman pribadi (Littlejohn dan Foss, 2009: 58). 

Teori-teori dari genre interpretif ini berusaha menjelaskan satu proses di 

mana pemahaman terjadi dan membuat perbedaan yang tajam antara pemahaman 

dengan penjelasan ilmiah. Tujuan dari interpretasi bukan untuk menemukan 

hukum yang mengatur kejadian-kejadian, tapi berusaha mengungkapkan cara-cara 

yang dilakukan orang dalam memahami pengalaman mereka sendiri (Rahardjo, 

2005:41). 

Secara operasional, gagasan teoritik dari genre interpretif ini dipakai sebagai 

landasan berpikir dengan pertimbangan bahwa pengalaman komunikasi kelompok 

Punk Muslim dan kelompok dominan dalam melakukan manajemen konflik 

merupakan hal yang dirasakan dan dialami secara subjektif oleh setiap individu. 

Secara operasional pendekatan yang sejalan dengan perspektif tersebut adalah 

fenomenologi. Asumsi pokok fenomenologi adalah bahwa orang secara aktif akan 

menginterpretasi pengalaman-pengalaman dan mecoba memahami dunia dengan 

pengalaman pribadinya (Littlejohn dan Foss, 2009:57). 

 
1.5.3 Fenomenologi : Mengamati Pengalaman Kelompok Punk Muslim dan 

Warga Sekitar Sebagai Kelompok Dominan 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan fenomenologi untuk mengkaji 

manajemen konflik kelompok Punk Muslim dan kelompok dominan. Asumsi 

pokok dalam dari gagasan fenomenologi adalah bahwa orang secara aktif akan 
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menginterpretasikan pengalaman mereka dengan memberikan makna terhadap apa 

yang mereka lihat (Rahardjo, 2005:44). Husserl mengatakan bahwa fenomenologi 

adalah ilmu pengetahuan (logos) tentang apa yang tampak. Dengan demikian, 

seperti yang sudah tersirat di dalam namanya, fenomenologi  mempelajari apa 

yang tampak atau apa yang menampakkan diri atau fenomena ke pengalaman 

subjek (Rahardjo, 2005:45). 

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari fenomena yang dialami 

dalam kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, sebagaimana fenomena tersebut 

bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari pemahaman 

bagaimana manusia mengonstruksi makna dan konsep-konsep penting dalam 

kerangka intersubjektivitas karena pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh 

hubungan kita dengan orang lain. Fenomenologi ingin memahami bagaimana 

dunia muncul kepada orang lain sehingga fenomenologi merupakan pandangan 

berfikir yang menekankan pada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan 

interpretasi dunia. Dengan kata lain, orang cara aktif menginterpretasikan 

pengalaman mereka dan memahami dunia melalui pengalaman subjektif yang 

mereka terima (Littlejohn, 2009:39). 

 
1.5.4 Komunikasi Antarbudaya 

 
Dalam kajian komunikasi antarbudaya, budaya dideskripsikan sebagai tata cara 

manusia hidup atau suatu pola hidup menyeluruh, manusia belajar berfikir, 

merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. 

Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktisi komunikasi, tindakan-tindakan 

sosial,   kegiatan-kegiatan   ekonomi   dan   politik   serta   teknologi   semua     itu 
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berdasarkan pola-pola budaya. Secara lebih formal lagi budaya didefinisikan 

sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, sikap, nilai, makna, 

hierarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek- 

objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 

generasi melalui usaha individu dan kelompok (Mulyana dan Rakhmat, 2005: 18). 

Budaya dalam komunikasi adalah dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, 

karena budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, 

dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan 

kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. 

Sebenarnya seluruh perbendaharaan perilaku kita sangat bergantung pada budaya 

tempat kita dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan 

komunikasi. Bila budaya beranekaragam, maka beraneka ragam pula praktik- 

praktik komunikasi (Mulyana dan Rakhmat, 2005: 19). 

Proses komunikasi adalah proses pertukaran makna. Makna bukan sekedar 

kata-kata verbal atau perilaku nonverbal tetapi makna adalah pesan yang 

dimaksudkan oleh pengirim dan diharapkan akan dimengerti pula oleh penerima 

(dalam Liliweri, 2003: 6). Terkait dengan proses pertukaran makna yang berbeda 

latar belakang budaya, komunikasi yang terjadi antara Kelompok Punk Muslim 

dengan kelompok dominan disebut sebagai komunikasi antarbudaya  yaitu 

menurut Samovar dan Porter (dalam Liliweri, 2003: 12) adalah bahwa komunikasi 

antarbudaya terjadi diantara produsen pesan dan penerima pesan yang latar 

belakang budayanya berbeda. 
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Gudykunst (2010:15) mengatakan hal yang terpenting dari komunikasi 

antarbudaya yang membedakannya dari kajian keilmuan lainnya adalah tingkat 

perbedaan yang relatif tinggi pada latar belakang pengalaman pihak-pihak yang 

berkomunikasi karena adanya perbedaan-perbedaan kultural. 

Budaya yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda. 

Schement menyatakan bahwa budaya diciptakan, dibentuk, ditransmisikan, dan 

dipelajari melalui komunikasi; sebaliknya praktik–praktik komunikasi diciptakan, 

dibentuk, dan ditransmisikan melalui budaya. Kaitan antara budaya dan 

komunikasi telah memunculkan sebuah studi komunikasi antar budaya atau 

intercultural communication (Rahardjo, 2005:51). Sedangkan Ting-Toomey 

menjelaskan, komunikasi antarbudaya sebagai proses pertukaran simbolik  di 

mana individu-individu dari dua (atau lebih) kelompok kultural yang berbeda 

menegosiasikan makna yang dipertukarkan dalam sebuah interaksi yang interaktif 

(Rahardjo, 2005:53). 

 
1.5.5 Kelompok Dominan 

 
Kelompok dominan sering disebut sebagai kelompok mayoritas. Kinloch 

berpendapat bahwa kelompok dominan adalah orang-orang yang memiliki 

kekuasaan, menganggap dirinya normal dan memilik derajat lebih tinggi. 

Sedangkan kelompok lain yang dianggap sebagai kelompok minoritas adalah 

mereka yang tidak memiliki kekuasaan, dianggap lebih rendah karena memiliki 

ciri tertentu seperti cacat secara fisik ataupun mental sehingga mereka mengalami 

eksploitasi dan diskriminasi (Sunarto, 2004:141). 
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Bruner (dalam Suparlan, 1999:14) menjelaskan bahwa dalam kebudayaan 

dominan tercakup tiga unsur yang masing-masing berdiri sendiri tetapi satu sama 

lainnya saling berhubungan, dan menentukan corak kesukubangsaan dari 

hubungan antarbudaya. Unsur-unsur tersebut adalah: 

1. Demografi sosial yang mencakup rasio populasi dan corak heterogenitas serta 

tingkat percampuran hubungan antar budaya yang ada dalam konteks latar 

tertentu tertentu. 

2. Kemantapan atau dominasi kebudayaan setempat dan cara-cara yang biasanya 

dilakukan oleh anggota-anggota kelompok dalam berhubungan dengan 

masyarakat setempat dan penggunaan kebudayaan masing-masing serta 

pengartikulasiannya. 

3. Keberadaan dari kekuatan sosial dan pendistribusiannya di antara berbagai 

kelompok budaya yang hidup dalam latar tersebut. 

 
1.5.6 Co-Cultural Theory 

 
Teori Co-Cultural ini adalah hasil pemikiran teoritik Mark Orbe (1998), dalam 

Gudykunts (2010:234) Orbe menjelaskan bahwa bahasa atau komunikasi bekerja 

pada kelompok dominan maupun kelompok minoritas. Kelompok yang memiliki 

kekuatan dominan secara sengaja ataupun tidak, mereka membentuk sistem 

komunikasi yang mendukung pengertian mereka mengenai dunia. 

Fokus dari teori ini adalah memberikan sebuah kerangka di mana para 

anggota co-cultural menegosisasikan usaha-usaha untuk menyampaikan suara 

diam mereka dalam struktur kelompok dominan (Rahardjo, 2005:47). 
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Orbe (dalam Rahardjo, 2005:48) menegaskan bahwa pada umumnya para 

anggota co-cultural memiliki satu dari tiga tujuan ketika mereka berinteraksi 

dengan para anggota kelompok dominan, yaitu: 

1. Assimilasi : yaitu Kelompok Punk Muslim menjadi bagian dari kultur 

dominan. 

2. Akomodasi : yaitu Kelompok Punk Muslim berusaha agar para anggota 

kelompok dominan dapat menerima para anggota co-cultural. 

3. Separasi : yaitu Kelompok Punk Muslim menolak kemungkinan  ikatan 

bersama dengan para anggota kelompok dominan. 

 
1.5.7 Cultural Identity Theory atau Teori Identitas Kultural 

 
Mary Jane Collier dan Milt Thomas menjelaskan bahwa pesan yang 

disampaikan oleh individu selama berinteraksi dapat mengandung banyak hal 

yang berkaitan dengan identitasnya, seperti identitas kebangsaan, ras, etnis, kelas 

sosial, jenis kelamin, politik serta agama. Karena individu memberlakukan 

beragam identitas, semua perasaan dalam masing-masing kelompok tidak 

disuarakan dengan cara yang sama dan tidak pula memiliki pengakuan yang sama 

oleh orang lain (Collier, 2009:260). 

 
Teori ini adalah salah satu teori yang dikembangkan untuk membangun 

pemahaman proses komunikasi yang digunakan individu untuk membentuk dan 

menegosiasikan identitas kelompok budaya dan hubungan dalam konteks tertentu. 

Collier juga menjelaskan bahwa identitas budaya dinegosiasikan dalam konteks 
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sosial dan dipengaruhi tidak hanya oleh sejarah dan kondisi politik tetapi juga 

oleh situasi wacana publik (Collier, 2009:260). 

 
Collier (dalam Iskandar, 2004:122) memulai pembahasan dari konsep 

budaya sebagai suatu sistem simbol-simbol, makna-makna dan  norma-norma 

yang ditransmisikan secara historis. Jadi, budaya sebagai sistem memiliki tiga 

komponen utama, yang saling tergantung, yaitu: (a) simbol-simbol dan makna- 

makna; (b) norma-norma; dan (c) sejarah. Menurutnya, banyak kelompok yang 

membentuk sistem-sistem budayanya sendiri. Biasanya, sejarah dan geografi yang 

sama menyediakan kesamaan pandangan atau gaya hidup yang membantu 

mencipta dan meneguhkan suatu sistem komunikasi budaya. Untuk itu, yang 

pertama-tama adalah menentukan diri mereka/kita sendiri sebagai sebuah 

kelompok. Dasarnya bisa kebangsaan, suku-bangsa, gender, profesi, geografi, 

organisasi, dan kemampuan/ketidakmampuan fisik. 

 
Hal yang terjadi kemudian adalah bahwa tiap individu secara simultan ikut 

serta dalam sistem budaya yang berbeda. Ini artinya, identifikasi budaya 

merupakan sebuah proses, sebuah dinamika. Tiap budaya yang  dicipta 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, psikologis, lingkungan, situasi dan konteks. 

Budaya juga tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan sosio-ekonomi dan kondisi 

lingkungan tapi juga oleh budaya lain (Collier dalam Iskandar, 2004: 122). 

 
1.5.8 Face Negotiation Theory atau Teori Negosiasi Wajah 

 
Teori ini membantu menjelaskan perbedaan-perbedaan budaya dalam merespons 

konflik.  Ting-Toomey  (1999:241)  berasumsi  bahwa  setiap  orang  dalam setiap 
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budaya sebenarnya selalu menegosiasikan face. Face adalah istilah kiasan untuk 

public self-image, yaitu bagaimana kita ingin diperlakukan oleh orang lain. 

Sedangkan facework berhubungan dengan pesan-pesan verbal dan nonverbal 

spesifik yang membantu memelihara dan memulihkan face loss (kehilangan 

muka), dan untuk menegakkan dan serta menghormati face gain. Teori ini 

menyatakan bahwa facework dari budaya individualistik sangat berbeda dengan 

facework budaya kolektivistik. Artinya, jika facework-nya berbeda, maka cara 

menangani konfliknya juga berbeda. 

Ting-Toomey mengidentifikasikan 5 respons yang berbeda pada berbagai 

situasi bardasarkan perbedaan kebutuhan, kepentingan, atau tujuan, yaitu: 

1. Avoiding : berusaha menjauhi ketidaksepakatan dan mengindari pertukaran 

yang tidak menyenangkan dengan orang lain. 

2. Obliging : mencakup akomodasi pasif yang berusaha memuaskan kebutuhan 

orang lain atau sepakat dengan saran-saran dari orang lain. 

3. Compromising : individu-individu berusaha untuk menemukan jalan tengah 

untuk mengatasi jalan buntu dan menggunakan pendekatan memberi- 

menerima sehingga kompromi dapat dicapai. 

4. Dominating : mencakup perilaku-perilaku yang menggunakan pengaruh, 

wewenang, atau keahlian untuk menyampaikan ide atau untuk mengambil 

keputusan. 

5. Integrating : digunakan untuk menemukan solusi masalah. 

 
Budaya menurut Ting-toomey (1999:54) bukanlah variabel yang statis. 

Budaya dapat diinterpretasikan melalui banyak dimensi. Budaya dapat 
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diorganisasikan dalam dua kontinum: individualisme dan kolektivisme. Budaya 

individualistik adalah budaya “kemandirian” dan budaya kolektivistik adalah 

budaya “saling ketergantungan”. Budaya di seluruh dunia beragam dalam hal 

individualisme dan kolektivisme. Kedua dimensi ini memainkan peranan yang 

penting dalam cara bagaimana facework dan konflik dikelola, mengklarifikasi 

bahwa individualisme dan kolektivisme berlaku tidak hanya  pada budaya 

nasional, melainkan juga pada sub-budaya tertentu. 

Individualisme merujuk pada kecenderungan orang untuk mengutamakan 

identitas individual dibandingkan identitas kelompok, hak individual 

dibandingkan hak kelompok, dan kebutuhan individu dibandingkan kebutuhan 

kelompok. Individualisme menekankan inisiatif individu, kemandirian, ekspresi 

individu, dan bahkan privasi. Nilai-nilai individualistik menekankan  adanya 

antara lain kebebasan, kejujuran, kenyamanan, dan kesetaraan pribadi. 

Individualisme melibatkan motivasi diri, otonomi, dan pemikiran mandiri. 

Individualisme menyiratkan komunikasi langsung (to the point) dengan orang lain 

yang sering dikenal dengan budaya komunikasi konteks rendah. 

Kolektivisme adalah penekanan pada tujuan kelompok dibandingkan tujuan 

individu, kewajiban kelompok dibandingkan hak individu dan kebutuhan 

kelompok dibandingkan kebutuhan pribadi. Orang-orang di dalam budaya 

kolektivistik menganggap penting berkerja sama den memandang diri mereka 

sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar. Masyarakat kolektivistik 

mementingkan   keterlibatan.   Beberapa   nilai   kolektivistik   diantaranya adalah 
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menekankan keselarasan, menghargai keinginan orang tua, dan pemenuhan 

kebutuhan orang lain. 

 
1.5.9 Konflik Antarbudaya 

 
Budaya kolektivistik yang diterapkan di Indonesia menuntut kemampuan 

beradaptasi setiap individu maupun kelompok. Adaptasi dilakukan oleh kelompok 

minoritas maupun kelompok dominan bukan hanya sekedar untuk mendapatkan 

kenyamanan hidup namun juga untuk saling memahami perbedaan-perbedaan 

yang ada antara dua kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda serta 

untuk menghindari adanya konflik antarbudaya. 

Menurut Kriesberg (dalam Widiastuti, 2011:148) pengertian konflik sosial 

yaitu hubungan dua atau lebih pihak yang memiliki keyakinan bahwa mereka 

masing-masing mempunyai tujuan berbeda. Konflik antarbudaya pada dasarnya 

sama dengan definisi sebelumnya, hanya ditambahkan faktor bahwa pihak-pihak 

yang terlibat di dalamnya berasal dari latar belakang budaya berbeda dan budaya 

merupakan hal yang paling berperan di dalam perbedaan antara kedua belah pihak 

Karena pada kenyataannya karakter budaya cenderung  memperkenalkan 

seseorang kepada pengalaman–pengalaman yang berbeda sehingga membawa 

kepada persepsi yang berbeda-beda atas dunia eksternal. 

Ting-Toomey percaya bahwa konflik sering kali terjadi ketika anggota- 

anggota dari dua budaya yang berbeda, baik individualistis maupun kolektivistik 

berkumpul dan bahwa individu-individu akan menggunakan gaya konflik yang 

berbeda-beda.  Gaya-gaya  ini  merujuk  pada  respons  yang  berpola,  atau    cara 
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khusus untuk mengatasi konflik melintasi berbagai bentuk komunikasi. Semua 

daya penyelesaian konflik adalah merujuk pada variabilitas budaya dari 

komunikator (Ting Toomey, 1999:216). 

Sikap yang berbeda menyangkut apa yang mewakili face atau muka 

memiliki pengaruh yang nyata pada bagaimana budaya memandang dan 

mendekati konflik. Dalam budaya kolektivistik, konflik internal  dianggap 

merusak wajah sosial dan keharmonisan hubungan, jadi harus dihindari sedapat 

mungkin. Ting-Toomey menyatakan bahwa ketika berhadapan dengan sesuatu 

yang berpotensi menimbulkan konflik, masyarakat dari budaya kolektivis 

cenderung menghindar. Masyarakat dari budaya individualistis bagaimanapun, 

lebih peduli pada wajahnya sendiri dan cenderung menghadapi dan menggunakan 

pendekatan yang berorientasi pada solusi untuk mengatasi konflik. 

Perilaku berbeda terhadap konflik menimbulkan gaya komunikasi budaya 

yang cukup berbeda. Selama komunikasi antarbudaya terjadi, gaya yang 

berlawanan ini dapat menimbulkan kebingungan, kesalahpahaman, atau bahkan 

kebencian di antara pelaku komunikasi. Hal yang sama juga berlaku pada gaya 

komunikasi tidak langsung (seperti pada budaya konteks tinggi) dalam rangka 

mempertahankan hubungan baik dapat menimbulkan efek yang sebaliknya di 

antara peserta individualistis yang menganggap bahwa interaksi dapat mengancam 

wajah. Bagi orang Indonesia mungkin menyapa seseorang mungkin suatu bentuk 

keramah-tamahan, namun belum tentu bagi orang Amerika mungkin itu bisa 

dimaknai hal yang mengganggu. 
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Lebaron dan Pillay (2006:13) menjelaskan juga bahwa konflik adalah 

perbedaan antar satu atau dua orang atau lebih yang menyentuh mereka secara 

signifikan. Setiap individu memiliki perbedaan dengan individu lainnya, termasuk 

sesuatu yang dianggap sebagai prinsip dan kepercayaan dan segala hal yang 

menyangkut identitas. Konflik bisa sepele, tapi juga bisa melibatkan aspek sumber 

daya, kekuasaan dan diperburuk dengan cara komunikasi yang buruk. 

Lebih lanjut Lebaron dan Pillay (2006:92) menjelaskan, perbedaan budaya 

membuat konflik semakin sulit diselesaikan karena perbedaan budaya dapat 

memperluas potensi kesalahpahaman dan kesalahan persepsi. Hubungan antara 

budaya dan konflik sebenarnya lebih rumit. Persepsi bahwa perbedaan budaya 

menyebabkan atau meningkatkan konflik mengaburkan bahwa cara bahwa 

sebenarnya perbedaan budaya dapat memberikan kontribusi untuk membangun 

hubungan yang lebih baik, hal tersebut tergantung dengan bagaimana asing- 

masing individu menyikapi konflik dan perbedaan. 

 
1.5.10 Prasangka 

 
Gordon Allport (dalam Herfiza, 2011:14) mendefinisikan prasangka sebagai 

sebuah sikap antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau generalisasi yang 

tidak luwes. Antipati itu dapat dirasakan atau dinyatakan. Antipati bisa langsung 

ditujukan kepada kelompok atau individu dari kelompok tertentu. Lebih lanjut, 

prasangka juga sebagai suatu sikap kaku terhadap suatu kelompok orang, 

berdasarkan keyakinan atau pra-konsepsi yang salah. Artinya bukan  berdasar 

fakta atau bukti ilmiah, yang terlalu disederhanakan dan dilebih-lebihkan. 

Prasangka sangat  mempengaruhi tindakan, bersifat kaku dan  irasional.   Individu 
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yang terkena virus prasangka tidak mudah untuk mengubah sikapnya. Bila 

dihadapkan pada kenyataan yang berbeda, biasanya resistan dan mencari 

pembenarannya sendiri, atau malah muncul emosinya. Artinya, jika apa yang 

diprasangkakannya ternyata salah atau tidak sesuai, maka mereka mengambil 

dalih untuk mempertahankan "kebenaran" prasangkanya. 

Baron & Byrne (dalam Herfiza, 2011:16) mengurai proses perkembangan 

prasangka dalam kehidupan interaksi sosial antar kelompok masyarakat, antara 

lain: 

1. Menerima pendapat atau informasi tanpa memperhatikan kekuatan atas 

kebenaran fakta, dan hanya menyandarkan kebenaran tersebut pada isu yang 

berkembang atau argumentasi yang menjadi pijakan atas pendapat tersebut. 

2. Tindakan atau perilaku yang sangat diyakini tentang sebuah pendapat yang 

dipegang teguh, padahal pendapatnya tersebut justru tidak rasional. 

3. Kebencian, ketidakakraban, dan ketidaksenangan terhadap suatu kelompok 

khusus, ras, golongan lapisan masyarakat tertentu, atau agama. 

Samovar (dalam Rahardjo, 2005:61) mengatakan bahwa prasangka dapat di 

ekspresikan dalam banyak cara yang dapat diklasifikasikan ke dalam  lima 

ekspresi terbuka yang tergantung pada intensitas prasangka. 

1. Antilocusion. Membicarakan sikap, pendapat seseorang dan stereotip tentang 

kelompok sasaran. 

2. Avoidance. Menghindari anggota-anggota kelompok yang tidak disukai. 
 

3. Discrimination. Orang yang berprasangka melakukan pemilahan pemilahan 

yang negatif berdasarkan pekerjaan, tempat tinggal, kesempatan pendidikan 
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dan sebagainya. Segregasi atau pemisahan merupakan bentuk diskriminasi 

yang dilembagakan yang diperkuat secara legal atau melalui kebiasaan- 

kebiasaan. 

4. Physical Attack. Dalam kondisi emosi memuncak, prasangka akan mengarah 

pada tindakan-tindakan kekerasan. 

5. Extermination. Hukuman mati tanpa peradilan, pembunuhan besar-besaran 

yang terorganisasi, pembunuhan massal, dan pemusnahan terhadap satu 

kelompok bangsa merupakan tingkat kekerasan paling tinggi dari ekspresi 

prasangka. 

 
1.6 Metode Penelitian 

 
1.6.1 Tipe Penelitian 

 
Dalam penelitian mengenai manajemen konflik kelompok Punk Muslim dalam 

kelompok dominan, metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya mengenai 

manajemen konflik yang dilakukan oleh kelompok Punk Muslim dan kelompok 

dominan. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami fenomena atas pengalaman kelompok Punk Muslim dalam melakukan 

manajemen konflik agar dapat diterima oleh kelompok dominan. Pendekatan ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu berusaha mengamati, 

memahami   dan   menghimpun   data,   menganalisis   dan   membuat kesimpulan
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mengenai manajemen konflik yang dilakukan kelompok Punk Muslim dalam 

kelompok dominan. 

 
1.6.2 Situs Penelitian 

 
Penelitian ini akan dilakukan di markas atau basecamp kelompok Punk Muslim di 

Jl. Sawadaya, Pulogadung, Jakarta Timur. Lokasi ini dipilih karena disanalah 

tempat berkumpulnya para anggota Punk Muslim yang hidup berdampingan 

dengan kelompok dominan. Diana pula diadakan kegiatan-kegiatan keagamaan, 

rapat dan berbagai pelatihan. 

 
1.6.3 Subjek Penelitian 

 
Subjek penelitian ini kelompok Punk Muslim dan warga sekitar sebagai kelompok 

dominan yang bertempat tinggal di Jl. Swadaya Pulogadung, Jakarta Timur. 

 
1.6.4 Unit Analisis 

 
Untuk mendapatkan data mengenai manajemen konflik yang dilakukan kelompok 

Punk Muslim dalam kelompok dominan, maka satuan analisis dari studi ini adalah 

individu-individu yang tergabung dalam kelompok Punk Muslim serta ondividu- 

individu dari kelompok dominan yaitu masyarakat sekitar yang mempersepsikan 

mengenai pengalaman mereka dalam melakukan manajemen konflik. 

Penelitian ini dilakukan bukan hanya untuk mendapatkan data pada tataran 

individu anggota Punk Muslim, tapi juga dari luar kelompok yang merasakan 

eksistensi Punk Muslim disekitar mereka. 
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1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Data primer dalam penelitian ini adalah data mengenai pengalaman kelompok 

Punk Muslim dalam melakukan manajemen konflik, hal ini akan didapatkan 

melalui hasil wawancara mendalam menggunakan instrumen indepth-interview 

dengan alat bantu perekam suara ataupun catatan tertulis. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data dari buku-buku, jurnal, 

internet dan dari penelitian-penelitian mengenai komunikasi antar budaya dan 

penelitian mengenai kelompok Punk Muslim yang pernah dilakukan sebelumnya. 

 
1.6.6 Teknik Analisis Data 

 
Analisis terhadap data kualitatif dalam penelitian ini mengacu pada metoda 

fenomenologi dari Von Eckartsberg (dalam Moustakas, 1994:15-16), ia 

menjabarkan langkah-langkah dalam analisis fenomenologi sebagai berikut: 

1. The Problem and Question Formulation - The Phenomenon 
 

Dalam langkah yang pertama ini, peneliti berusaha menggambarkan fokus 

penelitiannya dengan memformulasikan atau merumuskan  pertanyaan  dalam 

suatu cara tertentu yang dapat dimengerti oleh orang lain. Secara operasional, 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengalaman subjek (individu- 

individu dari Kelompok Punk Muslim dan warga sekitar sebagai kelompok 

dominan) dalam usaha memahami dan memberikan interpretasi terhadap konflik 

dan penyelesaiannya. 

2. The Data Generating Situation - The Protocol Life Text 
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Langkah kedua yang harus dilakukan oleh peneliti adalah membuat narasi yang 

bersifat deskriptif berdasarkan hasil dialognya dengan subjek yang dalam 

penelitian fenomenlogis lazim dikenal dengan “co-researcher”. Dalam konteks 

penelitian ini, narasi yang dibuat bersumber dari hasil wawancara dengan 

individu-individu dari Kelompok Punk Muslim dan warga sekitar sebagai 

kelompok dominan yang melakukan interpretasi mengenai manajemen konflik 

diantara keduanya. 

 
3. The Data Analysis - Explication and Interpretation 

 
Setelah data terkumpul (berdasarkan hasil dialog dengan subjek), maka langkah 

terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah membaca dan meneliti dengan cermat 

data tersebut guna mengungkapkan konfigurasi atau susunan makna yang 

mencakup baik struktur makna maupun bagaimana makna tersebut diciptakan. 

 
1.6.7 Kriteria Kualitas Penelitian 

 
Kualitas data penelitian atau keabsahan (trustworthiness) data kualitatif dalam 

paradigma interpretif adalah diperoleh melalui analisis kredibilitas dan otensitas 

dari realitas yang dihayati oleh para pelaku sosial. 

Menurut Schwandt (dalam Rahardjo, 2005:110) otentisitas dapat diperoleh 

apabila peneliti dapat melakukan identifikasi empati yaitu sebuah tindakan untuk 

menghidupkan kembali secara psikologis peran pelaku (actor) guna memahami 

moto, keyakinan, keinginan dan pikiran dari pelaku tersebut. 

Menurut Lincoln dan Guba (dalam Rahardjo, 2005:109) kriteria kualitas 

data dapat  dilihat  dari  penggunaan  paradigma  penelitian.  Dalam  penelitian ini 
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maka yang akan dinilai adalah apakah asli atau tidak. Schwandt mengatakan 

authenticity dapat diperoleh apabila peneliti dapat melakukan identifikasi empati, 

yaitu menghidupkan kembali secara psikologis pikiran pelaku guna memahami 

motif, keyakinan, keinginan dan pikiran dari pelaku. 
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